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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang “Pengaruh bimbingan 

keluarga melalui pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak”, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perilaku sosial yang ada serta dapat dikembangkan di lingkungan 

Kampung Cibiuk di Desa Langonsari Kecamatan Pamengpeuk 

Kabupaten Bandung antara lain kerjasama, sikap ramah, hasrat akan 

penerimaan sosial, simpati, empati. Selain itu perilaku sosial yang 

sebaiknya dihindari oleh anak antara lain agresi, pertengkaran, 

mengejek dan menggertak, perilaku yang sok kuasa, prasangka. Hasil 

rata-rata persentasi variabel Y (Perilaku Sosial Anak) sebesar 58, 7 %, 

ini mengartikan bahwa gambaran variabel perilaku sosial anak dalam 

keadaan cukup, hal ini dibuktikan dengan jawaban responden yang 

menghasilkan nilai 58,7% yang berada dalam kategori cukup. 

2. Bimbingan keluarga melalui pola asuh orang tua yang diterapkan 

anatara lain pola asuh otoriter, demokratis dan permisif. Keluarga yang 

menerapkan otoriter ini memberikan batasan dan jika anak melakukan 

kenakalan maka orang tua tak segan-segan memberikan hukuman 

kepada sang anak. Keluarga yang menerapkan pola asuh demokratis 

ini layaknya teman sendiri yang mampu secara terbuka antara satu 

dengan yang lainnya. Namun ada saatnya keluarga tersebut secara 
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otoriter dalam memberikan nasihat kepada anak. Keluarga yang 

menerapkan pola asuh permisif, membebaskan anak untuk menentukan 

segala sesuatu yang diinginkan sampai-sampai tidak ada batasan 

aturan-aturan maupun larangan-larangan dari orang tua. Hasil rata-rata 

persentasi variabel X (Bimbingan keluarga melalui pola asuh orang 

tua) sebesar 61,3 % ini mengartikan bahwa gambaran variabel 

bimbingan keluarga melalui pola asuh orang tua dalam keadaan cukup, 

hal ini berdasarkan jawaban responden yang menghasilkan nilai 61,3 

% yang berada dalam kategori cukup. 

3. Besarnya pengaruh X (Bimbingan Keluarga Melalui Pola Asuh Orang 

Tua) kepada Y (Perilaku Sosial Anak) pada tabel correlation, terlihat 

bahwa r = 0,319. Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan keluarga 

melalui pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak memiliki 

hubungan yang agak rendah, karena posisi angka nilai 0,427 berada di 

antara interval 0,41-0,60. 

Uji regresi tabel output SPSS 20.00 menunjukan Pv (0,000) artinya Pv 

diterima kecil dibandingkan nilai 𝛼 = 0,05  maka Ho di tolak, artinya 

terdapat pengaruh antara bimbingan keluarga melalui pola asuh orang 

tua terhadap perilaku sosial anak. 

Koefisien determinasi r2=0,183 sehinggga KD yang didapat adalah 

0,183 %. Hal ini menunjukkan bahwa presentasi pengaruh bimbingan 

keluarga melalui pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak 

adalah sebesar 18,3 % dan sisanya 100% -18,3% = 81,7% dipengaruhi  
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oleh faktor lain selain bimbingan keluarga melalui pola asuh orang tua. 

Berdasarkan faktor lain yang mempengaruhi perilaku sosial anak di 

kampung cibiuk tersebut dintaranya teman bergaul dan lingkungan 

sekolah, dengan membutuhkan penelitian yang lebih lanjut.  

B. Saran  

Orang tua 

1. Mampu mengajak anak untuk sering berdiskusi atau membicarakan 

sekaligus memecahkan masalah-masalah yang dihadapi anak 

khususnya masalah yang menyangkut lingkup sosial. 

2. Memberikan contoh nyata dalam berperilaku seperti kerjasama, sikap 

ramah, hasrat akan penerimaan sosial, simpati, empati. Memberikan 

contoh nyata dalam menjauhi perilaku agresi, pertengkaran, mengejek 

dan menggertak, perilaku yang sok kuasa, dan berprasangka. 

3. Memberikan pengarahan dan bimbingan mengenai pentingnya 

memahami perasaan, kondisi, keadaan orang lain terutama yang 

sedang membutuhkan. 

Anak 

1. Belajar untuk meningkatkan perilaku seperti kerjasama, sikap ramah, 

hasrat akan penerimaan sosial, simpati, empati. Belajar untuk menjauhi 

perilaku agresi, pertengkaran, mengejek dan menggertak, perilaku 

yang sok kuasa, dan berprasangka. 

2. Mampu lebih lagi memahami perasaan, kondisi, keadaan orang lain 

terutama yang sedang membutuhkan. 
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Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar menggunakan metode 

lain dalam meneliti bimbingan keluarga melalui pola asuh orang tua 

misalnya melalui wawancara mendalam terhadap anak dan orang tuanya, 

sehingga informasi yang diperoleh dapat bervariansi dan lebih kuat 

daripada menggunakan sistem angket.  
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